






A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman di era globalisasi yang ditandai 
dengan semakin pesatnya produk dan pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi di berbagai bidang. Dewasa ini pemanfaatan teknologi merambah 
ke berbagai aspek kehidupan manusia termasuk pendidikan (Sulaiha, 2019). 
Pendidikan diartikan sebagai pengajaran, pelatihan, serta penelitian yang 
dilakukan sekelompok orang dalam kegiatan pembelajaran berupa pengetahuan 
dan keterampilan untuk mewujudkan susasana belajar dan proses pembelajaran 
yang baik agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi 
dalam dirinya (Syah, 2010). Di abad ke- 21 ini mahasiswa perlu memanfaatkan 
teknologi secara efektif untuk berkomunikasi, mencari informasi, serta untuk 
mengolah data (Violette, 2019). Penerapan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam pembelajaran mulai mengalami perkembangan, jika pembelajaran 
tradisional bersumber dari buku, kini pembelajaran moderen memanfaatkan 
internet sebagai sumber belajar peserta didik, dimana perserta didik dapat 
memperoleh informasi secara akurat, cepat, dan dengan jangkauan yang luas.  
Dengan adanya jaringan internet seseorang dapat dengan mudah mencari 
informasi yang dibutuhkan, dimanapun, dan kapanpun waktu yang diinginkan.. 
Mereka harus mampu memanipulasi teknologi untuk mencapai tujuan 
akademik. Semakin banyak sumber belajar yang dipelajari oleh mahasiswa, 
maka akan mempermudah proses pembelajarnya dan tentunya akan 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa (Adri. 2007). Namun, mahasiswa 
tidak cukup hanya memiliki kemampuan untuk terhubung dengan internet, 
tetapi mereka juga harus mampu mengoperasikan ineternet untuk mencari 
informasi dan menyelesaikan tugas–tugas perkuliahan (Fox, 2016). Mahasiswa 






Pesatnya perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini, membuat 
negara-negara asing bersaing untuk memproduksi teknologi yang lebih 
canggih. Teknologi canggih di masa kini yang dapat mendukung kegiatan 
pembelajaran yaitu smartphone, tablet, dan laptop. Namun teknologi canggih 
yang berkembang sangat pesat sebagai pendukung pembelajaran adalah 
smartphone. Menurut Ridi Ferdiana (2008), “Smartphone merupakan 
perangkat telekomunikasi yang didalamnya dilengkapi fitur-fitur dan juga 
dapat digunakan untuk berbisnis oleh masyarakat”.. 
Banyaknya fasilitas dan aplikasi yang beragam pada smartphone, dapat 
dimanfaatkan sebagai media penunjang proses belajar dan mengajar, serta 
dapat dugunakan untuk mengunduh berbagai aplikasi seperti belajar bahasa 
inggris, rumus-rumus matematika, fisika, kimia, serta jurnal – jurnal akuntansi 
yang sangat memudahkan pelajar untuk menambah pengetahuan. Ratusan situs 
web dan aplikasi dalam proses pembuatan dan digunakan tiap tahun untuk 
memenuhi permintaan konsumsi yang nyaman dan modern yang tentunya terus 
meningkat (Bashir, 2015). Didukung dengan hadirnya aplikasi-aplikasi belanja 
online beserta kemudahan dalam penggunaanya menjadikan alternatif bagi 
mahasiswa dalam melakukan pembelian barang. Misalnya, pengeluaran 
mahasiswa dalam mengakses internet perlu menggunakan paket data yang 
besar untuk keperluan kegiatan pembelajaran maupun diluar kegiatan 
pembelajaran. Sehingga hal ini akan mempengaruhi pengeluaran yang banyak 
untuk keperluan pendidikan mahasiswa. 
Bagi mahasiswa sendiri kuliah merupakan saat pertama kali mereka 
mengelola keuangan sendiri tanpa adanya pengawasan dari orang tua (Sabri, 
2008). Mahasiswa akan menghadapi permasalahan yang baru di lingkungannya 
tanpa adanya pengawasan dari orang tua. Permasalahan mahasiswa yang sering 
timbul dalam kegiatan belajar adalah secara ekonomi mereka belum memiliki 
pendapatan sendiri sedangkan kebutuhan yang harus dimiliki sangat banyak, 
dan sebagian dari mereka masih bergantung pada orang tua. Kebutuhan yang 
diperlukan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran berupa perlengkapan, 





belajar. Buku sangat berperan dalam menunjang pendidikan, menambah 
wawasan, dan pengetahuan yang belum tentu di temukan didalam kegiatan 
pembelajaran. Sebagai penerus bangsa, mahasiswa diharapkan dapat 
mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai permasalahan khusunya 
pendidikan. Pendidikan diartikan sebuah penambahan keterampilan atau 
pengembangan ilmu pengetahuan dan pemahaman sebagai hasil latihan, studi 
atau pengalaman (Edward, 1975). Tetapi dengan kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi, hal ini telah mempengaruhi sifat dan kegiatan mahasiswa. 
Kegiatan membaca buku yang telihat sangatlah mudah, sekarang tidak semua 
orang merasa nyaman dalam membaca khususnya pada kalangan mahasiswa. 
Pentingnya peran pendidikan bagi mahasiswa, orang tua juga sangat 
berpeperan penting dalam peningkatan prestasi belajar anak didiknya. Orang 
tua merupakan faktor utama dalam medorong kegiatan pendidikan. Orang tua 
harus dapat menyediakan fasilitas atau sarana untuk membantu kegiatan 
belajar. Banyak hal telah dilakukan untuk meningkatkan pendidikan, 
diantaranya melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualitas guru, 
perbaikan sarana dan prasarana, penyempurnaan kurikulum, serta pengadaan 
buku dan alat alat penunjang pendidikan. Upaya-upaya tersebut dilakukan 
dalam pendidikan dengan harapan dapat mempengaruhi prestasi belajar para 
peserta didik.  Keberhasilan pendidikan dapat dilihat melalui prestasi belajar 
yang telah diraih oleh peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran. 
Prestasi merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan 
belajar seseorang. Seseorang dikatakan berhasil dalam pembeleajaran apabila 
prestasi yang diraih sangat tinggi dan terdapat suatu perkembangan dan 
peningkatan dalam proses belajar dari siswa. Menurut Slameto (2017) “Prestasi 
belajar adalah tingkat sejauh mana anak memahami materi yang telah 
diterima”. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiyadi (2019) 
tentang pengaruh penggunaan smartphone dan minat baca terhadap prestasi 
belajar mahasiswa. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh 





bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar. Hasil observasi yang dilakukan 
bahwa smartphone dapat mempengaruhi mahasiswa seperti mencari referensi 
dalam pengerjaan tugas, menemukan dan memperlajari teori-teori baru, 
menyimak berita, dan diskusi di media sosial mengenai akademik yang 
berkaitan dengan materi perkuliahan.  
Sedangkan penelitan yang dilakukan Anisah (2016) tentang pengaruh 
penggunaan buku teks pelajaran dan internet sebagai sumber belajar terhadap 
hasil belajar siswa. Hasil observasi yang dilakukan bahwa hasil belajar siswa 
yang menggunakan buku teks dan internet sebagai sumber belajar lebih baik 
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan. Pembelajaran dengan buku 
teks dan internet sebagai salah satu alternatif bagi guru guna untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran kepada peserta didik. Serta dapat 
dimanfaatkan sebagai acuan agar peserta didik selalu aktif dan bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 
Sehingga tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi: (1) Adakah pengaruh 
positif dan signifikan pada pengeluaran untuk teknologi terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi, (2) Adakah pengaruh positif dan 
signifikan pada pengeluaran untuk buku terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi. (3) Adakah pengaruh positif dan signifikan pada 
pengeluaran untuk teknologi dan pengeluaran untuk buku terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS. 
B. Identifikasi Masalah 
  Banyak permasalahan yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. 
Masalah-masalah tersebut diantaranya keadaan ekonomi pada mahasiswa 
belum mampu secara mandiri mengatur keuangannya, belum mampu 
bertanggung jawab dalam mengambil keputusan yang telah mereka buat dan 
kurangnya kesadaran mahasiswa untuk membaca buku. Dari sekian banyak 
permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh 






C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas, 
permasalahan selanjutnya adalah prestasi belajar mahasiswa yang kurang 
optimal. Maka penelitian ini dibatasi pada: 
a. Jumlah pengeluaran mahasiswa yang digunakan untuk mengakses bahan 
ajar dengan media smartphone dengan paket data yang dibeli sendiri dan 
tidak termasuk penggunaan Wi-Fi. 
b. Pengeluaran untuk buku dibatasi pada jumlah pengeluaran yang 
dilakukan untuk membeli buku pelaajaran dan buku pendukung 
perkuliahan lainnya mulai dari semester satu sampai dengan semester 
delapan 
c. Subyek dari penelitian ini di batasi pada mahasiswa pendidikan akuntansi 
semester 6 angkatan 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dijabarkan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1) Adakah pengaruh pengeluaran untuk teknologi terhadap prestasi belajar 
mahasiswa ?  
2) Adakah pengaruh pengeluaran untuk buku terhadap prestasi belajar 
mahasiswa ? 
3) Adakah pengaruh yang signifikan antara pengeluaran untuk teknologi dan 
pengeluaran untuk buku terhadap prestasi belajar mahasiswa ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran teknologi terhadap prestasi belajar 
mahasiswa.  
2. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran buku terhadap prestasi belajar 
mahasiswa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran teknologi dan pengeluaran untuk 





F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat diharapkan mampu memberikan manfaat 
kepada dunia pendidikan dan dapat memberikan masukan kepada 
mahasiswa terkait dengan pengaruh pengeluaran teknologi dan pengeluran 
untuk buku terhadap prestasi belajara mahasiswa.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Sebagai saran untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 
dalam melakukan studi bagi perguruan tinggi. 
b. Bagi Mahasiswa 
Sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas peserta didik dalam 
penggunaan sumber belajar yang tepat untuk mencapai prestasi belajar 
yang baik dan berkualitas 
c. Bagi Universitas Muhammadiyah Surakarta,  
Dari hasil penelitian ini dapat menambah masukan untuk dapat 
digunakan sebagai pendukung referensi bagi peneliti berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
